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ABSTRAK 
 

Pergerakan tanah, atau umumnya disebut sebagai longsoran, dapat menjadi 
kendala dan ancaman yang serius bagi kehidupan manusia karena sifat-sifatnya 
yang tidak mudah untuk ditebak dan ditentukan. Pada penulisan Tugas Akhir ini 
akan dibahas salah satu cara mengantisipasi bahaya longsoran, yaitu dengan 
membuat peta bencana longsoran sehingga dapat diketahui daerah-daerah yang 
rawan terhadap longsoran. 

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pengembangan peta bencana 
longsoran pada rencana pembangunan waduk Manikin di Nusa Tenggara Timur 
sedangkan metode analisa yang digunakan adalah analisa menggunakan grafik 
stabilitas metode Infinite Slope dengan dan perhitungan percepatan gempa kritis. 
Berdasarkan hasil analisa parameter tanah yang didapat dari Puslitbang Air 
dengan kondisi kemiringan tanah sebesar 5° sampai 30° dan kondisi muka air 
tanah dari tanpa air tanah sampai kondisi jenuh (MAT = 4 meter) maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pada tanah jenis alluvial menggunakan kuat geser residual didapatkan nilai 
FK sebesar 0.4148 sampai dengan 5.8239 dan nilai percepatan gempa 
kritis ak dari 0 sampai dengan 0.4204. 

2. Pada tanah jenis kolluvial menggunakan kuat geser residual didapatkan 
nilai FK sebesar 0.5136 sampai dengan 3.9051 dan nilai percepatan gempa 
kritis ak dari 0 sampai dengan 0.2532. 

3. Pada tanah jenis Noelle menggunakan kuat geser normal didapatkan nilai 
FK sebesar 1.3709 sampai dengan 8.8786 dan nilai percepatan gempa 
kritis ak dari 0 sampai dengan 0.6866. 

4. Pada tanah jenis Bobonaro menggunakan kuat geser residual didapatkan 
nilai FK sebesar 0.9494 sampai dengan 3.9115 dan nilai percepatan gempa 
kritis ak dari 0 sampai dengan 0.2537 
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A  =  luas penampang  

Cc  =  koefisien kompresibilitas 

Cu  =  koefisien keseragaman 

D =  diameter partikel (mm) 

Dr = derajat kompaksi untuk tanah berbutir kasar (%) 

D10 =  Ukuran efektif partikel tanah (mm) 

D30 = ukuran bukaan sieve dimana nilai persen lolos sebesar 30% (mm). 

D60 = ukuran bukaan sieve dimana nilai persen lolos sebesar 60% (mm). 

e = kadar pori 

Gs = massa jenis relatif 

h = tinggi energi (cm) 

i =  gradien hidrolik 

k = koefisien rembesan (cm/det) 

L = panjang aliran (cm) 

n = porositas 

q =  debit atau volume aliran 

Sr = derajat kejenuhan (%) 

t = waktu yang dibutuhkan air untuk merembes (detik). 

V   =  kecepatan (cm/det) 

Va = volume udara (cm3) 
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Vs = volume butir (cm3) 

Vw = volume air (cm3) 

w = kadar air (%) 

Ws = berat butir (gram) 

Ww = berat air (gram) 

∆h = beda tinggi (cm) 

γ = berat jenis tanah (gr/cm3) 

γd  = berat jenis kering tanah (gr/cm3) 

γsat  = berat jenis jenuh tanah (gr/cm3) 

γw  =  berat volume air  (gr/cm3) 

η  =  viskositas air 

 υ = kecepatan aliran 

 


